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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang peneliti lakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan dari penelitian” Implementasi Program Asuransi Pertanian 
Guna Meningkatkan Pendapatan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam 
“studi pada Gapoktan Bangkit JayaDesa Subik Kabupaten Lampung Utara 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap implementasi program asuransi 
pertanian pada Gapoktan Bangkit Jaya dengan mengumpulkan data-data 
baik secara primer maupun skunder dan juga dengan melakukan penelitian 
lapangan maka penulis dapat mengetahui bahwa program tersebut benar-
benar diterapkan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Dan 
program tersebut dapat meningkatkan pendapatan petani dengan 
mempermudah akses bankable petani kecil, sehingga mempermudah petani 
menambah modal dan meningkatkan produktivitas usaha tani padi. 
Walaupun pendapatan petani menurun saat terjadi gagal panen akan tetapi 
petani tidak mengalami kebangkrutan, perusahaan asuransi memberikan 
penggantian kerugian saat petani mengalami gagal panen yang dapat 
digunakan untuk modal dalam menanam kembali tanaman padi, sehingga 
pendapatan petani dapat lebih stabil 
2. Berdasarkan perspektif Ekonomi Islam implementasi program asuransi 
pertanian sudah sesuai dengan beberapa prinsip syariah akan tetapi karena 
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asuransi pertanian ini merupakan asuransi konvensional sehingga ada 
beberapa prinsip yang tidak digunakan dalam asuransi pertanian. Selain itu 
dalam islam, umatnya diwajibkan untuk bekerja dengan bekerja maka petani 
dapat meningkatkan pendapatan. Melalui asuransi pertanian pendapatan 
tersebut dapat didistribusikan sehingga dapat membantu petani lain yang 
mengalami musibah sehingga mengurangi kerugian. Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah SWT yang melarang umatnya menimbun harta, dengan 
menjadi peserta asuransi maka harta yang dimiliki dapat didistribusikan 
kepada umat yang membutuhkan dengan unsur kerelaan, hal ini lebih 
bermanfaat dan tepat guna. 
Selain itu, program asuransi pertanian dapat menghindarkan petani 
melakukan peminjaman modal kerja kepada rentenir yang menerapkan riba, 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat 
memberi saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, masih banyak masalah yang menarik tentang 
program asuransi pertanian serta petani yang berkaitan dengan peningkatan 
pendapatan dilihat dari perspektif ekonomi Islam. 
2. Bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat Desa Subik yang mengikuti 
program asuransi pertanian harus lebih semangat dan pintar lagi dalam 
menjalankan usaha tani padi agar lebih produktif , dimana setelah mengikuti 
103 
 
asuransi pertanian petani tidak akan kesulitan modal sehingga 
pendapatannya stabil atau meningkat. 
3. Bagi pihak kampus agar selalu memberikan dukungan kepada mahasiswa 
baik dalam bentuk materi perkuliahan maupun motivasi bahwa ekonomi 
syariah wajib diterapkan bagi umat Islam sehingga terciptalah kesejahteraan 
Islami. 
4. Bagi pihak Asuransi PT JASINDO yang mengelola program asuransi 
pertanian agar menciptakan pula asuransi pertanian yang berbasis syariah 
agar masyarakat tidak menjalankan riba serta gharar dalam 
mendistribusikan harta maupun menerima modal sehingga tujuan dari pihak 
pemerintah terlaksana dengan baik yang mana ingin menyejahterakan petani 
kecil namun tidak keluar dari syariat Islam. 
